BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Luar Biasa
1. Pengertian Sekolah Luar Biasa

Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa(SLB) merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental
sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. !

Dalam Encyclopedia of Disabilitytentang pendidikan luar biasa
dikemukakan sebagai berikut: “Special education means specifically
designed instruction to meet the unique needs of a child with disability”.
Pendidikan luar biasa berarti pembelajaran yang dirancang secara khusus
untuk memenuhi kebutuhan yang unik dari anak kelainan fisik.

Ketika seorang anak diidentifikasi mempunyai kelainan, pendidikan
luar biasa sewaktu-waktu diperlukan. Hal itu dikemukakan karena siswa
berkebutuhan pendidikan khusus tidak secara otomatis memerlukan
pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa akan sesuai hanya apabila
kebutuhan siswa tidak dapat diakomodasi dalam program pendidikan
umum. Singkat kata, pendidikan luar biasa adalah program pembelajaran
yang disiapkan untuk memenuhi kebutuhan unik dari individu siswa.

Mungkin mereka memerlukan penggunaan bahan-bahan, peralatan,

! Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,
2007), hal. 97
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layanan, dan/atau strategi mengajar yang khusus. Sebagai contoh, seorang
anak yang kurang lihat memerlukan buku yang hurufnya diperbesar,
seorang siswa dengan kelainan fisik mungkin memerlukan kursi dan meja
belajar yang dirancang khusus, seorang siswa dengan kesulitan belajar
mungkin  memerlukan  waktu tambahan untuk  menyelesaikan
pekerjaannya. Contoh yang lain, seorang siswa dengan kelainan pada
aspek kognitifnya mungkin akan memperoleh keuntungan dari
pembelajaran kooperatif yang diberikan oleh satu atau beberapa guru
umum bersama-sama dengan guru pendidikan luar biasa. Pendidikan luar
biasa merupakan salah satu komponen dalam salah satu sistem pemberian
layanan yang kompleks dalam membantu individu untuk mencapai
potensinya secara maksimal.

Pendidikan luar biasa diibaratkan sebagai sebuah kendaraan dimana
siswa berkebutuhan pendidikan khusus, meskipun berada disekolah umum,
diberi garansi untuk mendapatkan pendidikan yang secara khusus
dirancang untuk membantu mereka mencapai potensi maksimalnya.

Pendidikan luar biasa tidak dibatasi oleh tempat khusus. Pemikiran
modern menyarankan bahwa layanan sebaiknya diberikan di lingkungan
yang lebih alamiah dan normal yang sesuai dengan kebutuhan anak. Seting
seperti itu bisa dilakukan dalam bentuk program layanan di rumah bagi
anak-anak berkebutuhan pendidikan khusus prasekolah, kelas khusus di

sekolah umum, atau sekolah khusus untuk siswa-siswa yang memiliki
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keberbakatan. Pendidikan luar biasa bisa diberikan di kelas-kelas
pendidikan umum.

Individu-individu berkebutuhan pendidikan khusus hendaknya
dipandang sebagai individu yang sama bukannya berbeda dari teman-
teman sebaya lainnya.

2. Macam-Macam Sistem Pendidikan SLB

Ditinjau dari tempat sistem pendidikannya, layanan pendidikan bagi
anak tunarungu dikelompokkan menjadi sistem segregasi dan integrasi
atau terpadu:?

a. Sistem Pendidikan Segregasi

Sistem pendidikan dimana anak berkelainan terpisah dari sistem
pendidikan anak normal. Penyelenggaraan sistem pendidikan
segregasi dilaksanakan secara khusus dan terpisah dari
penyelenggaraan pendidikan untuk anak normal.
Keuntungan sistem pendidikan segregasi, yaitu:

1) Rasa ketenangan pada anak luar biasa.

2) Komunikasi yang mudah dan lancar.

3) Metode pembelajaran yang khusus sesuai dengan kondisi

dan kemampuan anak.
4) Guru dengan latar belakang pendidikan luar biasa.

5) Sarana dan prasarana yang sesuai.

2 Hargio Santoso, Cara memahami & mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Gosyen Publishing, 2012), hal. 11-13
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Kelemahan sistem pendidikan segregasi, yaitu:
1) Sosialisasi terbatas.
2) Penyelenggaraan pendidikan yang relatif mahal.
b. Sistem Pendidikan Integrasi
Sistem pendidikan luar biasa yang bertujuan memberikan
pendidikan yang memungkinkan anak luar biasa memperoleh
kesempatan mengikuti proses pendidikan bersama dengan siswa
normal agar dapat mengembangkan diri secara optimal. *
Keuntungan sistem integrasi, sebagai berikut:
1) Merasa diakui haknya dengan anak normal terutama
dalam memperoleh pendidikan.
2) Dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan
secara optimal.
3) Lebih banyak mengenal kehidupan orang normal.
4) Mempunyai kesempatan untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.
5) Harga diri anak luar biasa meningkat.
3. Kebijakan Sistem Pendidikan SLB
Seluruh warga negara tanpa terkecuali apakah mempunyai kelainan
atau tidak, mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal
ini dijamin oleh UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang mengemukakan, bahwa:

Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.

3Sunardi, Kecenderungan Dalam Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Depdikbud, 2005), hal
86
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Pada tahun 2003 Pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN). Dalam
undang-undang tersebut dikemukakan hal-hal yang erat hubungannya
dengan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan pendidikan khusus,
sebagai berikut:*

a. Bab | Pasal 1 (18) Wajib belajar adalah program pendidikan
minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas
tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

b. Bab Il Pasal 4 (1) Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa.

c. Bab IV Pasal 5 (1) Setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, (2)
Warganegara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/atau sosial berhakmemperoleh pendidikan
khusus, (3) Warganegara di daerah terpencil atauterbelakang
serta masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh
pendidikan layanan khusus, (4) Warganegara yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh
pendidikan khusus, dan (5) Setiap warga negara berhak

mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang

4 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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hayat. Pasal 6 (1) Setiap warga negara yang berusia tujuh
sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan
dasar. Pasal 11 (1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
negara tanpa diskriminasi, dan (2) Pemerintah dan Pemerintah
Daerah wajib menjamin tersedianya dana guna terselenggaranya
pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh sampai
dengan lima belas tahun.

. Bab V Pasal 12 (1) huruf b. Mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, huruf d.
Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya
tidak mampu membiayai pendidikannya, huruf e. Pindah ke
program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang
setara, dan huruf f. Menyelesaikan program pendidikan sesuai
dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

. Bab VI Pasal 15 Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.

. Bab VI, Bagian Kesebelas, Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus, Pasal 32 (1) Pendidikan khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
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emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa, (2) Pendidikan layanan khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil atau
terbelakang, masyaraka adat yang terpencil, dan/atau
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu
dari segi ekonomi, dan (3) Ketentuan mengenai pelaksanaan
pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.

. Bab VIII Pasal 34 (1) Setiap warga negara yang berusia 6
(enam) tahun dapatmengikuti program wajib belajar, (2)
Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya
wajib belajar minimal pada jenjangpendidikan dasar tanpa
memungut biaya, (3) Wajib belajar merupakan tanggung jawab
negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat, dan (4)
Ketentuan mengenai wajib belajar sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.

. Bab X Pasal 36 (2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai

dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.
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Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dikemukakan berbagai ketentuan
tentang penyelenggaraan pendidikan luar biasa, baik untuk tingkat SDLB,
SMPLB, maupun SMALB.?

Berbagai kebijakan yang berhubungan dengan layanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan pendidikan khusus tidak hanya yang bersifat regional dan
nasional, tetapi juga yang bersifat internasional. Beberapa diantaranya
adalah:®

a. 1948 Deklarasi tentang Hak Azasi Manusia, termasuk di dalamnya
hak pendidikan dan partisipasi penuh bagi semua orang — PBB.

b. 1989 Konvensi tentang Hak Anak (PBB, dipublikasikan tahun
1991)

c. 1990 Pendidikan untuk Semua: Konferensi dunia tentang
Pendidikan untuk Semua di Jomtien, Thailand yang menyatakan
bahwa: (1) memberi kesempatan kepada semua anak untuk sekolah,
dan (2) memberikan pendidikan yang sesuai bagi semua anak.
Dalam kenyataannya pernyataan tersebut belum termasuk di
dalamnya anak luar biasa (UNESCO, dipublikasikan tahun 1991
dan 1992)

d. 1993 Peraturan Standar tentang Kesamaan Kesempatan untuk

Orang-orang penyandang cacat (PBB, dipublikasikan tahun 1994)

®Ditjen Dikdasmen, Tumbuh Kembang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Ditjen
Dikdasmen, Depdikbud, 1997), hal.154

¢Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (Malang: UMM press,
2011), hal. 125



22

1994 Pernyataan Salamanca tentang Pendidikan Inklusif (UNESCO,
dipublikasikan tahun 1994, laporan terakhir tahun 1995)
2000 Kesepakatan Dakar tentang Pendidikan untuk Semua

(UNESCO).

4. Jenis-Jenis Sekolah Luar Biasa (SLB)

SLB atau Sekolah Luar Biasa adalah sekolah yang diperuntukkan

untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus yang tidak dapat

disandingkan dengan anak-anak lainnya. Sekolah Luar Biasa (SLB) terdiri

dari beberapa jenis atau macam, yaitu:’

a.

b.

SLB bagian A yaitu SLB khusus untuk penderita tunanetra.
SLB bagian B yaitu SLB khusus untuk penderita tunarungu.
SLB bagian C yaitu SLB khusus untuk penderita tunagrahita.
SLB bagian D yaitu SLB khusus untuk penderita tunadaksa.
SLB bagian E yaitu SLB khusus untuk penderita tunalaras.

SLB bagian G yaitu SLB khusus untuk penderita tunaganda.

5. Sekolah Luar Biasa Tunarungu (SLB-B)

SLB bagian B, vyaitu lembaga pendidikan yang memberikan

pelayanan pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang

kelainan pada pendengaran (Tunarungu). ®

"Ratih Putri Pratiwi-Afin Murtiningsih, Kiat sukses mengasuh anak berkebutuhan khusus,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 17

8Moh.Amin, Kelembagaan Satuan Pendidikan Luar Biasa, (No.1 Jan-Jun ISSN:02
159640, 1992), Hal 36
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a. Metode Pengajaran
Metode pengajaran yang paling tepat untuk digunakan di
sekolah SLB-B adalah TCL (Teacher Centered Learning). Dengan
metode ini bagi peserta didik yang memiliki kekurangan mental apabila
dibiarkan dan menyuruhnya belajar secara mandiri maka yang terjadi
adalah peserta didik tersebut akan bermain-main dengan temannya.
Dengan pembelajaran yang berpusat pada guru maka peserta didik yang
memiliki kekurangan tadi dapat di bimbing oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Selanjutnya guru tinggal fokus
pada perilaku perilaku pserta didik, mengarahkan para peserta didik.
Yang dimaksud dengan mengarahkan adalah memberi pujian kepada
peserta didik yang melakukan suatu kebaikan dan melarang peserta
didik ketika dia melakukan sesuatu yang buruk.
b. Fasilitas
Fasilitas yang sesuai dengan permediknas tahun 2008 tentang
sarana dan pra sarana SLB yang berkategori SLB B vyaitu:
1) Ruang bina komunikasi dan persepsi bunyi dan irama.
2) Ruang bina persepsi bunyi dan bicara.
3) Ruang keterampilan.
c. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran di sekolah bagi siswa tunarungu adalah:
1) Membantu anak tunarungu dalam mengembangkan

kemampuan mereka.
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2) Membantu anak tunarungu agar tidak tertinggal.
3) Memberi mereka kesempatan dalam berkarya.
4) Membantu memulihkan pendengaran mereka menggunakan
fasilitas yang ada.
5) Memberi tahu mereka bahwa mereka tidak sendiri dan
mereka memiliki teman.
6) Mengajarkan mereka tentang kehidupan.
7) Memberi mereka pengetahuan yang dapat digunakan untuk
masa depan mereka.
8) Memotivasi mereka agar selalu bersemangat dalam
menjalani hidup.
6. Kebutuhan Mendasar Anak Tunarungu
Anak tunarungu, seperti halnya anak normal pada umumnya,
mempunyai  kebutuhan-kebutuhan ~mendasar atau utama yang
dikemukakan oleh Salim sebagai berikut:’
a. Kebutuhan akan keteraturan yang bersifat biologis seperti
kebutuhan makan, minum, tidur, bermain, dan sebagainya.
b. Kebutuhan menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
keluarga. Anak tunarungu membutuhkan perlakuan yang wajar,
ikut serta dalam suka, duka dan kesibukan seperti halnya

anggota keluarga yang lain.

Shttp://eprints.uny.ac.id/9577/2/BAB%20I1.pdf 6-12-15
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Kebutuhan akan keberhasilan dalam suatu kegiatan baik secara
individual maupun secara kolektif. ~Anak tunarungu
menghendaki segala usaha mencapai hasil yang memuaskan
baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain, meskipun anak
tunarungu harus mengalami berbagai hambatan dan kesukaran
sebagai akibat ketunaannya.

Kebutuhan akan aktivitas, yaitu kebutuhan ikut terlibat dalam
kegiatan keluarga maupun dalam lingkungan yang lebih luas
lagi. Sebagaimana halnya pada anak normal lainnya, anak
tunarungu pun ingin melibatkan diri dalam permainan dengan
teman sebayanya.

Kebutuhan akan kebebasan, yakni ia membutuhkan kebebasan
untuk berbuat, berinisiatif, bebas untuk bertanggung jawab atas
perbuatannya sendiri. Anak tunarungu tidak ingin selalu terikat
oleh orang lain. Kebebasan yang anak tunarungu butuhkan
bukan kebebasan mutlak, melainkan kebebasan dengan batas-
batas tertentu.

Kebutuhan akan kesehatan, yakni merupakan kebutuhan wajar
anak yang sedang tumbuh. Anak tunarungu memerlukan tubuh
yang sehat, kuat serta mampu menjaga diri dari berbagai
gangguan penyakit.

Kebutuhan untuk berekspresi, vyaitu kebutuhan untuk

mengemukakan pendapat yang dapat dipahami oleh orang lain.
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Anak tunarungu memerlukan bimbingan komunikasi yang
wajar untuk dapat mengemukakan pikiran, perasaan, serta
kehendaknya kepada orang lain. Kebutuhan berekspresi ini
bukan hanya yang berhubungan dengan masalah komunikasi,
melainkan  juga bentuk-bentuk ekspresi lain  seperti
menggambar, bermain peran, melakukan kegiatan atau

pekerjaan lain yang dapat mewakili curahan isi hatinya.
Memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak tunarungu di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya kebutuhan-kebutuhan mendasar
anak tunarungu itu tidak jauh berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan anak
normal lainnya. Baik karakteristik maupun kebutuhan-kebutuhan anak
tunarungu, kedua aspek tersebut merupakan hal yang harus dipahami oleh
guru terutama untuk kepentingan memberikan pengajaran kepada mereka.

B. Penerapan Fingerspelling bagi SiswaTunarungu

Anak dengan berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola
layanan tersendiri, khususnya bagi anak tunarungu yang memiliki
keterbatasan dalam berkomunikasi. Secara umum anak tunarungu
mempunyai tingkah laku, kebiasaan dan kepribadian yang sama dengan

anak normal lainnya.!®

Selama ini cara berkomunikasi mereka kebanyakan melalui indera

visual karena mereka memiliki daya tangkap visual yang tinggi, salah

"“Hargio Santoso, Cara memahami dan mendidik anak berkebutuhan khusus,
(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012), hal. 35
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satunya menggunakan isyarat jari. Beberapa cara digunakan anak
tunarungu untuk berkomunikasi seperti menggunakan gambar atau
menulis. Namun cara berkomunikasi dengan menulis atau menggambar
membutuhkan waktu beberapa saat dan dirasa cukup lama, maka cara yang
lebih efektif adalah menggunakan isyarat atau lebih jelasnya

menggunakan isyarat jari.

Untuk dapat berkomunikasi dengan isyarat jari, mereka perlu
menghafal sekaligus mampu memahami huruf, kemudian anak diajarkan
tentang bagaimana cara merangkai kata dasar dan kata imbuhan. Kata
yang awal diperkenalkan kepada anak tunarungu merupakan kata yang
sering digunakan setiap hari seperti panggilan ke anggota keluarga, benda

yang dipakai setiap hari dan kegiatan sehari-hari.

Cara berkomunikasi anak tunarungu ada beberapa cara, antara lain:
menggunakan gerak bibir, abjad jari, ekspresi dan gerakan tangan. Jadi,
dari pengenalan huruf anak tunarungu mampu mempelajari kata dasar dan
merangkai sebuah kalimat. Selanjutnya anak tunarungu dapat

berkomunikasi dengan orang disekitarnya.

Melihat keterbatasan anak tunarungu dalam berkomunikasi,
diperlukan cara atau metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi pada anak tunarungu. Salah satu metode yang dapat
digunakan yaitu penerapan fingerspelling (ejaan jari). Metode ini

mengedepankan model komunikasi dengan isyarat jari.
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1. Pengertian Fingerspelling

Menurut Supini, “Fingerspelling adalah isyarat yang menggunakan
gerakan-gerakan tangan tertentu ataupun bahasa tubuh”. Menurut
Manullang, dalam Jurnal, “Komunikasi Non Verbal berhubungan dengan
bahasa isyarat termasuk semua alat-alat komunikasi manusia antara lain
visual, gerak, taktik, dan bahkan rasa”. Dalam hal ini bahasa isyarat paling
bernilai dan cara yang baik dimana orang-orang menyampaikan makna
tanpa menggunakan kata-kata.

Menurut Mardiyani, Purnomo, dan Purnama, “Komunikasi paling
efektif untuk para tunarungu adalah komunikasi non verbal (non lisan).
Komunikasi ini menggunakan bahasa isyarat baik itu berupa gerakan
isyarat tangan ataupun isyarat tubuh dan mimik wajah.

Fingerspelling biasanya digunakan sebagai pelengkap bahasa
isyarat. Jika tidak ada bahasa isyarat untuk satu kata, maka digunakan
fingerspelling.”/Selain itu, fingerspelling biasanya juga digunakan untuk
menyebutkan nama secara tepat atau apabila orang tidak yakin akan
bahasa isyarat untuk kata tertentu.Perbandingan antara penggunaan bahasa
isyarat dan fingerspelling tiap orang akan berbeda-beda tergantung usia,
intelegensi, dan sifat-sifat individu lainnya.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa Fingerspelling atau abjad jari
merupakan usaha untuk menggambarkan alpabet secara manual dengan

menggunakan gerakan tangan atau dengan kata lain suatu isyarat yang

"J.David Smith, Sekolah Inklusif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hal.285
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dibentuk dengan jari-jari tangan (tangan kanan atau tangan Kiri) untuk
mengeja huruf atau angka. Bentuk isyarat bagi huruf dan angka di dalam
SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) serupa dengan International
Manual Alphabet. Abjad jari digunakan untuk mengisyaratkan kata yang
belum ada isyaratnya.

2. Aspek-aspek fingerspelling (Ejaan Jari)

Pengejaan jari memerlukan penguasaan abjad karena setiap
perkataan atau kosa kata yang akan diucapkan perlu dieja dengan benar
agar komunikasi berkesan baik. Ejaan jari (Fingerspelling) ini digunakan
untuk mengeja nama orang, tempat, dan lain-lain. Ejaan jari ini sangat
penting apabila perkataan yang akan diucapkan itu tidak dapat di kodekan
atau diisyaratkan. Ejaan jari mempunyai 3 aspek penting, yaitu:'?

a. Penyampaian Ejaan Jari (Expressive Fingerspelling)
b. Penerimaan Ejaan Jari (Reseptive Fingerspelling)
c. Ejaan jari

3. Fungsi Fingerspelling bagi Tunarungu

Dengan komunikasi non verbal (isyarat) dapat menyampaikan tiga
fungsi yang berbeda-beda dalam berinteraksi secara langsung. Fungsi
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

a. Fingerspelling dapat mengkomunikasikan makna khusus melalui

penggunaan bahasa isyarat.

12).David Smith, Sekolah Inklusif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hal.286



30

b. Fingerspelling sebagai jaringan komunikasi yang kompleks

dalam penyampaian pesan-pesan sehingga orang-orang dapat

mengemukakan perasaan serta emosinya.

c. Fingerspelling memegang peranan penting dalam ujaran sehingga

dapat menolong terjadinya komunikasi yang efektif.

4. Kelebihan dan kekurangan Fingerspelling

a. Kelebihan Fingerspelling

Menurut Fauziah dalam Metode Isyarat Tangan: Kreatifitas

Mengemas Kegiatan Pembelajaran Al-Quran, ada beberapa

keuntungan penggunaan fingerspelling untuk peningkatan

komunikasi pada anak tunarungu: '3

1)

2)

3)

4)

5)

Fingerspelling memperkaya input auditori dengan
menambahkan input visual dan kinestetis.

Fingerspelling menstimulasi terjadinya koneksi di otak
yang berkaitan dengan bahasa dan reasoning.

Memfasilitasi munculnya pemahaman konseptual.
Fingerspelling juga meningkatkan daya imajinasi ruang dan
body awareness.

Meningkatkan kemampuan “word recall” (mengingat

kembali kata-kata).

BIndri Fatmawati “studi komparasi tingkat penguasaan kosa kata benda dan kerja siswa
tunarungu antara pembelajaran melalui metode oral dan isyarat kelas persiapan SLB/B
YRTRW Surakarta” Surabaya, 9-10-2015
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b. Kekurangan Fingerspelling
Menurut Sastrawinata, dalam Perkembangan Metode Isyarat pada
Pendidikan Anak Tunarungu, kelemahan fingerspelling adalah
sebagai berikut:
1) Tidak efisien karena banyaknya isyarat yang harus
dipelajari.
2) Tidak semua pengertian (terutama pengertian yang abstrak)
dapat diisyaratkan.
3) Keragaman isyarat sesuai dengan daerah dan kehendak si
pembuat isyarat.
4) Membatasi anak tunarungu pada lingkungan yang dapat
mengerti isyarat-isyaratnya.
5. Komponen atau Pembeda Makna dalam Isyarat Fingerspelling
Terdapat dua jenis komponen dalam sistem isyarat fingerspelling
yang berfungsi sebagai penentu atau pembeda makna danberfungsi sebagai
penunjang. Komponen-komponen itu adalah sebagai berikut:'*
a. Komponen Penentu Makna
1) Penampil, yaitu tangan atau bagian tangan yang digunakan

untuk membentuk isyarat, antara lain:

“Departemen Pendidikan Nasional , kamus sistem isyarat bahasa indonesia (Jakarta:
Direktorat PLB Proyek Pengembangan Sistem dan Standar Pengelolaan PLB, 2001).
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Tangan kanan, tangan Kiri, atau kedua tangan.

Telapak tangan dengan jari membuka, menggenggam,
atau sebagian jari mencuat.

Posisi jari tangan membentuk huruf A, B, C atau huruf
lain.

Jari-jari tangan merapat atau merenggang.

Posisi jari tangan membentuk angka 1, 2, 3 atau angka

lain.

2) Posisi, yaitu kedudukan tangan atau kedua tangan terhadap

pengisyarat pada waktu berisyarat, antara lain:

a)

b)

Tangan kanan atau Kiri tegak, condong, mendatar,
mengarah ke kanan, ke Kiri, ke depan atau menyerong.
Telapak kanan atau kiri telentang, telungkup menghadap
ke kanan, ke kiri, ke depan atau ke pengisyarat.

Kedua tangan berdampingan, berjajar, bersilang, atau

bersusun.

3) Tempat, yaitu bagian badan yang menjadi tempat awal isyarat

dibentuk atau arah akhir isyarat, antara lain:

a)

b)

d)

Kepala dengan semua bagiannya, seperti pelipis, dahi,
dan dagu.

Leher.

Dada kanan, Kiri, tengah.

Tangan.
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4) Arah, yaitu gerak penampil ketika isyarat di buat, antara lain:
a) Menjauhi atau mendekati isyarat.
b) Ke samping kiri, ke kanan, atau bolak balik.
c) Lurus, melengkung.

5) Frekuensi, yaitu jumlah gerak yang dilakukan pada waktu
isyarat di bentuk.

Ada isyarat yang frekuensinya hanya sekali, ada yang dua
kali atau lebih, atau ada juga gerakan kecil yang diulang-
ulang.

b. Komponen Penunjang

1) Mimik muka, memberikan makna tambahan/tekanan terhadap
pesan syarat yang disampaikan. Pada umumnya melambangkan
kesungguhan atau intensitas pesan yang disampaikan, misalnya
pada waktu mengisyaratkan rasa senang, sedih atau ceria.

2) Gerak tubuh misalnya bahu, memberikan kesan tambahan atau
pesan, misalnya isyarat tidak tahu, ditambah naiknya kedua
bahu diartikan benar-benar tidak tahu atau tidak tahu sedikitpun.

3) Kecepatan gerak berfungsi sebagai penambah penekanan
makna. Isyarat pergi yang dilakukan dengan cepat, dapat
diartikan pergilah dengan segera.

4) Kelenturan gerak menandai intensitas makna isyarat yang

disampaikan, isyarat marah yang dilakukan dengan kaku dapat
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diartikan sebagai marah sekali. Demikian juga isyarat yang
dilakukan dengan kaku dapat ditafsirkan berat sekali. '
C.Tinjauan Umum Tentang Kemampuan Berkomunikasi bagi Siswa
Tunarungu
1. Konsep Kemampuan Berkomunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih
dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
16
Eduard Depari, Ph. D. memberikan pengertian bahwa komunikasi
adalah proses penyampaian gagasan, harapan, pesan yang disampaikan
melalui lambang tertentu yang mengandung arti, dilakukan oleh
penyampaian pesan (source, communicator, sender) ditujukan pada
penerima pesan (receiver, communicator, audience) dengan maksud
mencapai kebersamaan (commonnees).’”
Sedangkan Brent D. Ruben memberikan definisi bahwa
komunikasi adalah suatu proses melalui mana individu dalam

hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam masyarakat

15 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta: PT.Luxima
Metro Media, 2013),hal.139-143

6prof.Dr.Edja Sadja’ah, Bina Bicara, Persepsi Bunyi dan Irama. (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), hal.6

17 A.W.Widjaja, Komunikasi:Komunikasi dan hubungan masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 1-2
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menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk
mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain. '8

William J.Seller memberikan definisi komunikasi yang lebih
bersifat universal. Dia mengatakan komunikasi adalah proses dengan
mana simbol verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti.'

William F.Glueck, menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi

dalam dua bagian utama, yakni:?°

1) Interpersonal communications, komunikasi antar pribadi yaitu
proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian
antara 2 orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil
manusia.

2) Organizational communications, yaitu di mana pembicara
secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan
pengertian kepada orang banyak di dalam organisasi dan
kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada

hubungan.

Sedangkan menurut D.Lawrance Kincaid komunikasi adalah

suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan

18 Dr. Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),hal.3
9lbid., hal 4

20A.W.Widjaja, Komunikasi:Komunikasi dan hubungan masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 4
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pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya

akan tiba saling pengertian yang mendalam .2!

Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator
dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan
menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, bahwa pesan komunikasi
terdiri dari isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya adalah fikiran,

sedangkan lambang umumnya adalah bahasa.

Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial, apabila orang
telah mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka
lakukan akan menentukan apakah sistem tersebut dapat mempererat atau
mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkan
persengketaan apabila muncul.

Manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial
memiliki dorongan ingin tahu, ingin maju dan berkembang, maka salah
satu sarananya adalah komunikasi. Karenanya komunikasi merupakan
kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia.

Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari
seseorang kepada orang lain. Komunikasi akan dapat berhasil baik
apabila sekiranya timbul saling pengertian, yaitu jika kedua belah pihak

si pengirim dan si penerima informasi dapat memahami.

2'Uchjana Effendy. limu,Teori dan filsafat Komunikasi. (Bandung: PT.Citra Aditya
Bakti.2003) hal.31
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Hal ini tidak berarti bahwa kedua belah pihak harus menyetujui
sesuatu gagasan tersebut. Yang penting adalah kedua belah pihak sama-
sama memahami gagasan tersebut. Dalam hal seperti inilah baru dapat
dikatakan bahwa komunikasi telah berhasil baik (komunikatif).

b. Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam

Di dalam Al-Quran dijelaskan berbagai panduan agar komunikasi
berjalan dengan baik dan efektif. Dimana dapat diistilahkan sebagai
kaidah, prinsip, atau etika komunikasi dalam perspektif Islam. Kaidah,
prinsip, atau etika komunikasi Islam ini merupakan panduan bagi kaum
muslim dalam melakukan komunikasi.

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam ada 3 jenis
gaya bicara atau komunikasi yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip,
atau etika komunikasi Islam, yaitu:

1) Qaulan Sadida (perkataan yang benar)

QS. An Nisa ayat 9

20 5508 gl ) SalA Uinam 4570 20ald Gl WA G (il
15 58055

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka,
yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraannya). Oleh sebab
itu, hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan hendaklah

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”.
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3)
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Qaulan Baligha (tepat sasaran dan komunikatif)
QS. An Nisa ayat 63

o ’~fiééﬂ€ja§:§ o4 o, f:ﬁ;@—i“l‘ &b;&uéﬁ_)j’ﬁéum\é};’&i\&;ﬂ

.

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang
di dalam hati mereka, karena itu berpalinglah kamu dari mereka,
dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka

perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”.

Qaulan Ma’rufa (perkataan yang baik)
QS. Al Ahzab ayat 32

o o) aakaid JEL Gaiadd S G o)Ll Gaaall GALT f el

153508 938 ol G 4

Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam

hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik”.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan bentuk dari
kehidupan manusia. Dalam proses komunikasi sebaiknya diperhatikan etika-
etika dengan baik agar komunikasi tersebut bisa berjalan dengan lancar dan
efektif. Dengan harapan apa yang disampaikan mudah diterima dan

mendapat respon yang baik pula.
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¢. Fungsi dan Tujuan Komunikasi
1) Fungsi Komunikasi
Fungsi komunikasi menurut Harol D. Laseswell yaitu untuk
mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai kejadian dalam
suatu lingkungan. Secara lebih terperinci fungsi-fungsi komunikasi,
yang dikemukakan Harol D. Laseswell adalah sebagai berikut:?

a) Penjajagan /pengawasan lingkungan (surveillance of the
environment)

b) Menghubungkan  bagian-bagian  yang terpisah  dari
masyarakat untuk menanggapi lingkungannya (correlation of
the part of society in responding to the environment)

c) Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi

berikutnya (transmission of the social heritage)

Sedangkan, menurut Wilbur Schramm fungsi komunikasi ini
dapat dilihat dari kategori komunikator dan komunikan. Fungsi
tersebut harus cocok satu sama lainnya, isi mengisi dan merupakan
interpedensi agar komunikasi dapat berjalan dengan harmonis. Hal

tersebut dapat dilihat dari keterangan di bawah ini:*?

22 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
hal.15-16

ZHafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998). Hal.60
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persuasi

No Komunikator Komunikan

1. | Penerangan (information) Mengerti (Understand)
Menyebarluaskan apa yang | Mencoba mempelajari apa
diketahuinya kepada | yang didengar dan
lingkungannya memperhitungkan  untung

ruginya

2. | Pendidikan (Teaching) Kesediaan Belajar
Mengadakan sosialisasi | Memperoleh  pengetahuan
terhadap anggota | dan kecakapan dalam hidup
masyarakat, menyadarkan | agar hidup lebih mudah dan
akan tugas dan peranan serta | dapat dipahami
norma-norma

3. | Menyenangkan (To Please) | Menikmati
Memberi  hiburan  dan | Melupakan persoalan dan
mengisi waktu senggang, | masalah-masalah yang
menghidupkan daya kreasi | dihadapinya
dan artistik

4. | Mempengaruhi dengan | Memutuskan untuk menolak

atau menerima
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Sedangkan fungsi komunikasi menurut Onong Uchiana Effendi
dalam buku Dimensi-dimensi komunikasi mempunyai pendapat sebagali
berikut:?*

a. Memberikan informasi (public information)

b. Mendidik masyarakat (public education)

c. Mempengaruhi masyarakat (public persuation)

d. Menghibur masyarakat (public entertainment)

2) Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi disini menunjuk kepada suatu harapan atau
keinginan yang dituju oleh pelaku komunikasi. Secara umum Harol D
Lasswel menyebutkan bahwa tujuan komunikasi ada empat, yaitu:*>

a) Social Change (Perubahan Sosial), seseorang mengadakan
komunikasi dengan orang lain diharapkan adanya perubahan
sosial dalam kehidupannya, seperti halnya kehidupannya akan
lebih baik dari sebelum berkomunikasi.

b) Attitude Change (Perubahan Sikap), seseorang berkomunikasi
juga ingin mengadakan perubahan sikap.

c) Opinion Change (Perubahan Pendapat), seseorang dalam
berkomunikasi mempunyai harapan untuk mengadakan
perubahan pendapat.

d) Behavior  Change  (Perubahan  Perilaku),  seseorang

berkomunikasi juga ingin mengadakan perubahan perilaku.

24Roudhonah, llmu Komunikasi, (Jakarta:UIN Jakarta Press, 2007), hal.52
% Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), hal.54
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai
kegiatan untuk mengadakan interaksi dan komunikasi dalam upaya
penyampaian gagasan atau warta atau berita dan informasi yang mengandung
arti dari satu pihak ke pihak lain dalam kehidupan sehari-hari, baik secara
lisan, tertulis maupun isyarat.

d. Proses dan Klasifikasi Komunikasi
1) Proses Komunikasi
Proses komunikasi adalah tahap-tahap atau langkah-langkah
yang didahului dalam melakukan komunikasi. Proses komunikasi

dapat dilihat pada skema dibawah ini: 2°

Gangguan Gangguan

Balikan
(feed back)

Pengirim Pesan Penerima Pesan

| |

Mengartikan

Simbol/Isyarat Media (Saluran)

Kode/Pesan

Diagram Proses Komunikasi

%Vardiansyah, Pengantar IImu Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 42
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a) Pengirim pesan (sender) dan isi pesan/materi
Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk
disampaikan kepada seseorang dengan harapan dapat dipahami oleh
orang yang menerima pesan sesuai dengan yang dimaksudkannya. Pesan
adalah informasi yang akan disampaikan atau diekspresikan oleh
pengirim pesan. Pesan dapat verbal atau non verbal dan pesan akan
efektif bila diorganisir secara baik dan jelas.
Materi pesan dapat berupa:
(1) Informasi
(2) Ajakan
(3) Rencana kerja
(4) Pertanyaan dan sebagainya
b) Simbol/isyarat
Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau simbol
sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya seorang
manajer menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota
badan, (tangan, kepala, mata dan bagian muka lainnya). Tujuan
penyampaian pesan adalah untuk mengajak, membujuk, mengubah
sikap, perilaku atau menunjukkan arah tertentu.
¢) Media/penghubung
Media adalah alat untuk penyampaian pesan seperti: TV, radio,

surat kabar, papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media
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ini dapat dipengaruhi oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah

penerima pesan, situasi dan sebagainya.

d) Mengartikan kode/isyarat

f)

Setelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan
seterusnya) maka si penerima pesan harus dapat mengartikan
simbol/kode dari pesan tersebut, sehingga dapat
dimengerti/dipahaminya.

Penerima pesan

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan dari
si pengirim meskipun dalam bentuk kode/isyarat tanpa mengurangi arti
pesan yang dimaksud oleh pengirim.

Balikan (feedback)

Balikan adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari
penerima pesan dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa balikan
seorang pengirim pesan tidak akan tahu dampak pesannya terhadap si
penerima pesan.

Balikan bermanfaat untuk memberikan informasi, saran yang
dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan
kepercayaan serta keterbukaan diantara komunikan, balikan juga dapat

memperjelas persepsi.

g) Gangguan

Gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi

akan tetapi mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi, karena
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pada setiap situasi hampir selalu ada hal yang pasti akan mengganggu.
Gangguan adalah hal yang merintangi atau menghambat komunikasi
sehingga penerima salah menafsirkan pesan yang diterimanya.
Berdasarkan referensi lain, bahwa proses komunikasi terbagi
menjadi dua tahap, yakni secara primer dan sekunder.?’
a) Proses komunikasi primer
Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat,
gambar, warna yang secara langsung mampu menerjemahkan
pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa
adalah yang paling banyak digunakan dalam berkomunikasi dan
bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang
lain. Apakah berbentuk idea, informasi atau opini, baik mengenai
hal yang konkret maupun abstrak.
b) Proses komunikasi sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian proses oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah media

simbol sebagai media pertama.

27 Onong Uchjana Effendy. llmu komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2009),

hal. 11
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Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan lanjutan
dari proses komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan
waktu, maka dalam menata lambang-lambang  untuk
memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus
memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan
digunakan.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses komunikasi adalah
bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada komunikannya,
sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan
dengan komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk
menciptakan komunikasi yang efektif.

2) Kilasifikasi Komunikasi
Komunikasi dapat diklasifikan menjadi beberapa macam

tergantung dari segi peninjauannya. 2
a) Menurut jumlah yang berkomunikasi

(1) Komunikasi perseorangan, yaitu komunikasi antar persona.

(2) Komunikasi dalam kelompok, vyaitu komunikasi yang

berlangsung dalam suatu kelompok atau organisasi.

b) Menurut cara penyampaian

(1) Komunikasi lisan, yang dalam hal ini dapat dinyatakan secara

langsung dan tak langsung.

28A.W.Widjaja, Komunikasi:Komunikasi dan hubungan masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 11
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(2) Komunikasi tertulis, yang dalam hal ini dapat dinyatakan dalam
bentuk gambar, blanko, naskah, surat, dan lain sebagainya.
(3) Komunikasi isyarat, misalnya dalam bentuk kode dan sandi.
c) Menurut lawan komunikasi
(1) Komunikasi pribadi , yaitu komunikasi yang berlangsung satu
lawan satu.
(2) Komunikasi umum, yaitu komunikasi satu lawan banyak.
e. Prinsip Dasar Komunikasi
Untuk dapat memahami hakikat suatu komunikasi perlu diketahui
prinsip dari komunikasi tersebut. Sebagaimanana yang dikemukakan oleh
Deddy Mulyana, Ph.D. antara lain:*
1) Komunikasi adalah suatu proses simbolik
Komunikasi adalah sesuatu yang bersifat dinamis, sirkular dan
tidak berakhir pada suatu titik, tetapi terus berkelanjutan.
2) Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi
Setiap orang tidak bebas nilai, pada saat orang tersebut tidak
bermaksud mengkomunikasikan sesuatu, tetapi dimaknai oleh orang
lain maka orang tersebut sudah terlibat dalam proses berkomunikasi.
Gerak tubuh, ekspresi wajah (komunikasi nonverbal) seseorang dapat

dimaknai oleh orang lain menjadi suatu stimulus.

29 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi suatu pengantar, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2010),hal. 35
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Komunikasi mempunyai dimensi isi dan hubungan

Setiap pesan komunikasi mempunyai dimensi isi dimana dari
dimensi isi tersebut seseorang bisa memprediksi dimensi hubungan
yang ada diantara pihak-pihak yang melakukan proses komunikasi.
Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan

Setiap tindakan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang
bisa terjadi mulai dari tingkat kesengajaan yang rendah artinya
tindakan komunikasi yang tidak direncanakan, sampai pada tindakan
komunikasi yang betul-betul  disengaja  (pihak komunikan
mengharapkan respon dan berharap tujuannya tercapai).
Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu

Pesan komunikasi yang dikirimkan oleh pihak komunikan baik
secara verbal maupun non verbal disesuaikan dengan tempat, dimana
proses komunikasi itu berlangsung, kepada siapa pesan dikirimkan
dan kapan komunikasi berlangsung.
Komunikasi itu bersifat sistemik

Dalam diri setiap orang mengandung sisi internal yang
dipengaruhi oleh latar belakang budaya, nilai, adat, pengalaman dan
pendidikan. Bagaimana seseorang berkomunikasi dipengaruhi oleh
beberapa hal internal tersebut. Sisi internal seperti lingkungan
keluarga dan lingkungan dimana seseorang bersosialisasi akan

mempengaruhi tindakan komunikasi.
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7) Komunikasi bersifat nonsekuensial
Proses komunikasi bersifat sirkular dalam arti tidak
berlangsung satu arah. Melibatkan respon atau tanggapan sebagai
bukti bahwa pesan yang dikirimkan diterima dan dimengerti.
8) Komunikasi bersifat prosesual, dinamis dan transaksional
Konsekuensi dari prinsip bahwa komunikasi adalah sebuah
proses adalah komunikasi itu dinamis dan transaksional. Ada proses
saling memberi dan menerima informasi diantara pihak-pihak yang
melakukan komunikasi.
9) Komunikasi bersifat irreversible
Setiap orang yang melakukan proses komunikasi tidak dapat
mengontrol sedemikian rupa terhadap efek yang ditimbulkan oleh
pesan yang dikirimkan. Komunikasi tidak dapat ditarik kembali, jika
seseorang sudah berkata menyakiti orang lain, maka efek sakit hati
tidak akan hilang begitu saja pada diri orang lain tersebut.
f. Jenis Komunikasi dan Metode Komunikasi
Pada umumnya manusia melakukan komunikasi  untuk
menciptakan atau meningkatkan aktifitas hubungan antara manusia atau
kelompok dan biasanya jenis komunikasi yang paling banyak digunakan

adalah dengan komunikasi lisan (verbal) dan komunikasi non verbal.
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1) Komunikasi verbal (verbal communication)”’

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan
komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau lisan.
Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataannya, ide-
ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal
daripada non verbal. Dengan harapan, komunikan bisa lebih mudah
memahami pesan-pesan yang disampaikan.

2) Komunikasi non verbal®!

Melalui komunikasi non verbal (non verbal communication),
orang bisa mengambil suatu kesimpulan mengenai suatu kesimpulan
tentang berbagai macam perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta
dan berbagai macam perasaan lainnya.

g. Teknik Komunikasi

Begitu pentingnya komunikasi bagi manusia, dan agar
komunikasi dapat mencapai sasarannya dan dapat berjalan dengan efektif,
maka diperlukan teknik-teknik komunikasi dalam berkomunikasi yaitu
dengan memunculkan ide yang jelas sebelum berkomunikasi, kemudian
membuat tujuan komunikasi, sebelum berkomunikasi dengan komunikan
terlebih dahulu periksa lingkungan fisik atau keberadaan pribadi
komunikator. Selanjutnya didalam berkomunikasi komunikator senantiasa
mengimbangi isi dan nada suara supaya pesan yang disampaikan dapat

dengan jelas diterima komunikan.

30Dr. Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),hal 95
31Dr. Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),hal130
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Dalam merencanakan komunikasi, berkonsultasi kepada pihak
lain agar memperoleh dukungan. Setelah itu, didalam berkomunikasi isi
pesan yang disampaikan diutamakan hal-hal yang penting atau berharga.
Mengkomunikasikan pesan-pesan secara singkat, komunikasi yang efektif
diperlukan ada tindak lanjut dan tindakan komunikator harus sesuai
dengan yang dikomunikasikan. Dan yang terakhir jadilah pendengar yang
baik.

h. Hambatan-Hambatan Komunikasi

Proses komunikasi tidak akan berjalan lancar jika terjadi
gangguan dalam komunikasi. Gangguan atau hambatan itu secara umum
dapat dikelompokkan menjadi hambatan internal dan hambatan eksternal,
yaitu:??

1) Hambatan internal, adalah hambatan yang berasal dari dalam
diri individu yang terkait kondisi fisik dan psikologis.
Contohnya, jika seseorang mengalami gangguan pendengaran
maka akan mengalami hambatan komunikasi. Demikian pula
seseorang yang sedang tertekan (depresi) tidak akan dapat
melakukan komunikasi dengan baik.

2) Hambatan eksternal, adalah hambatan yang berasal dari luar

individu yang terkait dengan lingkungan fisik dan lingkungan

32Deddy Mulyana, llmu komunikasi suatu pengantar, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2010),hal. 25
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sosial budaya. Contohnya, perbedaan latarbelakang sosial

budaya dapat menyebabkan salah pengertian.

Sedangkan menurut Prof.Onong Uchjana Effendy, MA ada 4 jenis

hambatan komunikasi, yaitu:*

1) Gangguan
Ada 2 jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut
sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan
semantik.
a) Gangguan mekanik
Gangguan yang disebabkan oleh saluran komunikasi atau
kegaduhan yang bersifat fisik.
b) Gangguan semantik
Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaring ke
dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Gangguan ini terjadi
dalam salah pengertian.
2) Kepentingan
Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi

atau menghayati suatu pesan.

3A.W.Widjaja, Komunikasi:Komunikasi dan hubungan masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal. 20
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3) Motivasi terpendam
Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai
benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. Semakin
sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang, semakin besar
kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak
yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu
komunikasi yang tidak sesuai dengan motivasinya.
4) Prasangka
Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi
suatu kegiatan komunikasi, olek karena orang yang mempunyai
prasangka belum apa-apa sudah curiga dan menentang komunikator
yang hendak melancarkan komunikasi.
Pentingnya Komunikasi bagi Kehidupan Manusia
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan
dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan
sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya.
Rasa ingin tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. Banyak
pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. Komunikasi
dan masyarakat adalah dua kata lembar yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat
terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin

dapat mengembangkan komunikasi.
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Harold D. Laswellmenyebut tiga fungsi dasar yang menjadi
penyebab, mengapa manusia perlu berkomunikasi.**

1) Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya.

Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang yang
ada untuk dimanfaatkan, dipelihara dan menghindari pada hal-
hal yang mengancam alam sekitarnya. Melalui komunikasi
manusia dapat mengetahui suatu kejadian atau peristiwa.
Bahkan melalui komunikasi manusia dapat mengembangkan
pengetahuannya, yakni belajar dari pengalamannya, maupun
melalui informasi yang diterima dari lingkungan sekitar.

2) Upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya.Proses kelanjutan suatu masyarakat
sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu bisa
beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian disini bukan
saja terletak pada kemampuan manusia memberi tanggapan
terhadap gejala alam, tetapi juga lingkungan masyarakat
tempat manusia hidup dalam tantangan. Dalam lingkungan
seperti ini diperlukan penyesuaian, agar manusia dapat hidup
dalam suasana yang harmonis.

3) Upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi.
Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya,

maka anggota masyarakatnya dituntut untuk melakukan

34 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006). Hal.35
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pertukaran nilai, perilaku, dan peranan. Misalnya bagaimana
orangtua mengajarkan tatakrama bermasyarakat yang baik
kepada anak-anaknya. Bagaimana sekolah difungsikan untuk
mendidik  siswa-siswanya. Bagaimana media massa
menyalurkan hati nurani khalayaknya, dan bagaimana
pemerintah dengan kebijakan yang dibuatnya untuk

mengayomi kepentingan anggota masyarakat.

2. Konsep Tunarungu

a.

Pengertian Tunarungu

Tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya
kurang dan rungu artinya pendengaran.®> Orang atau anak dikatakan
tunarungu apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu
mendengar.

Andreas Dwijosumarto mengemukakan bahwa tunarungu adalah
suatu kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat
menangkap berbagai perangsang, terutama indra pendengaran.

Adapun Moh.Amin mengemukakan bahwa anak tunarungu adalah
mereka yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya

sebagian atau seluruh organ pendengaran yang mengakibatkan hambatan

35 Permanarian Somad dan Tati Hernawati, Ortopedagogik Anak Tunarungu, (Bandung:
DEBDIKBUD Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru,
1996), hal.26

36T, Sutjiati Soematri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007),

hal. 93
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dalam perkembangannya sehingga memerlukan bimbingan pendidikan
khusus.*”

Sedangkan menurut Sastrawinata, ada dua macam definisi
mengenai ketunarunguan: secara medis ketunarunguan berarti kekurangan
atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan
dan non fungsi dari sebagian atau seluruh alat-alat pendengaran. Dan
secara pedagogis, ketunarunguan ialah kekurangan atau kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan
sehingga memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus.

Dari beberapa definisi diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
anak  tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik
sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak
memiliki nilai fungsional dan membawa dampak kompleks terhadap

kehidupannya sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

. Faktor-Faktor Penyebab Tunarungu

Dalam hal ini sebab-sebab ketunarunguan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:*
1) Ketunarunguan sebelum lahir (pranatal),
Ketunarunguan sebelum lahir yaitu ketunarunguan yang terjadi

ketika anak masih berada dalam kandungan ibunya. Ada beberapa

S7T. Sutjiati Soematri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007),

hal. 94

3% Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 35
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kondisi yang menyebabkan ketunarunguan yang terjadi pada saat
anak dalam kandungan antara lain sebagai berikut:

a) Hereditas atau keturunan, salah satu atau kedua orang tua
anak menderita tunarungu atau mempunyai gen sel
pembawa sifat abnormal. Misalnya gen dominan atau gen
resesif.

b) Maternalrubella, merupakan penyakit cacar air Jerman
atau campak. Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan
pada koklea anak saat di kandungan.

¢) Pemakaian antibiotika over dosis, contoh obat antibiotika
adalah kinine dan aspirin (obat penggugur kandungan),
nomicin, kanamycin dan streptomicyn. Tunarungu yang
disebabkan oleh obat-obatan ini adalah tunarungu
sensoneural (tunarungu saraf).

d) Toxoemia, merupakan keracunan darah karena sebab
tertentu. Kondisi ini akan berpengaruh pada rusaknya
plasenta atau janin yang dikandungnya.

2) Ketunarunguan saat lahir (natal)
Ketunarunguan saat lahir yaitu ketunarunguan yang terjadi saat
anak dilahirkan. Adapun beberapa kondisi yang menyebabkan
ketunarunguan yang terjadi pada saat anak dilahirkan, antara lain:

a) Lahir prematur, merupakan proses kelahiran bayi yang

terlalu dini sehingga berat badan atau panjang badannya
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relatif sering di bawah normal, dan jaring-jaring tubuhnya
sangat lemah, akibatnya anak lebih mudah terkena anoxia
(kekurangan oksigen) yang berpengaruh pada kerusakan
koklea.

b) Rhesusfactors, jika ayah memiliki rhesus positif dan ibu
memiliki rhesus negatif maka anak yang dilahirkan ada
kemungkinan akan memiliki rhesus positif. Ketika rhesus
anak dan ibu berbeda ini menyebabkan sel-sel darah
merah yang membentuk antibody, justru akan merusak sel
darah merah anak dan menyebabkan kekurangan sel darah
merah pada anak dan menderita sakit kuning. Ketika anak
tersebut lahir maka akan mengalami tunarungu.

c) Tangverlossing, merupakan proses kelahiran anak yang
dibantu dengan alat yaitu tang. Proses ini dapat
menyebabkan kerusakan pada susunan saraf pendengaran.

3) Ketunarunguan setelah lahir (post natal)
Ketunarunguan setelah lahir yaitu ketunarunguan yang terjadi
setelah anak dilahirkan oleh ibunya. Ada beberapa kondisi yang
menyebabkan ketunarunguan yang terjadi setelah dilahirkan, antara
lain:

a) Penyakit meningitiscerebralis, merupakan peradangan
yang terjadi pada selaput otak. Peradangan ini dapat

disebabkan oleh benturan keras pada bagian kepala.
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Infeksi, yaitu ketika anak telah lahir dan terkena penyakit
campak, typhus, influenza dan lain-lain. Infeksi yang akut
dapat menyebabkan tunarungu pada anak. Karena virus-
virus akan menyerang bagian-bagian penting dalam rumah
siput (koklea) sehingga menyebabkan peradangan.

Otitis media kronis, keadaan ini menunjukkan bahwa
cairan otitis media yang berwarna kekuning-kuningan
tertimbun di dalam telinga bagian tengah. Ketika cairan
mengental dan menyumbat telinga bagian tengah maka
akan terjadi pembesaran adenoid, sinusitis dan seterusnya
sehingga dapat menyebabkan alergi pada alat
pendengaran.

Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat

pendengaran bagian dalam, misalnya jatuh.

Sedangkan  Trybus mengemukakan enam  penyebab

ketunarunguan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Keturunan.

Penyakit bawaan dari pihak ibu.

Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran.
Radang selaput otak (mengikis).

Otitis media (radang pada bagian telinga tengah).

Penyakit anak-anak berupa radang atau luka-luka.

3 Ahmad Wasita, Seluk beluk tunarungu dan tunawicara serta strategi pembelajarannya,
(Yogyakarta: Javalitera, 2012).hal.24
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor penyebab terjadinya tunarungu yaitu pranatal (keturunan),
natal (bawaan dari pihak ibu), post natal (otitis media).

c. Karakteristik Anak Tunarungu

Semua individu memiliki karakteristik tertentu demikian pula
anak-anak yang mengalami ketunarunguan dan dampak yang paling
mencolok yaitu terhambatnya perkembangan bahasa dan bicara, mereka
terbatas dalam kosakata dan pengertian kata-kata yang abstrak. Hal ini
karena mereka hanya memanfaatkan penglihatan dalam belajar bahasa.
Belajar bahasa hanya melalui penglihatan memiliki banyak kelemahan-
kelemahan sehingga mereka tidak dapat memanfaatkan intelegensinya
secara maksimal.

Ada beberapa perbedaan karakteristik antara anak tunarungu
dengan anak normal. Hal ini disebabkan keadaan mereka yang sedemikian
rupa sehingga mempunyai karakter yang khas yang menyebabkan anak
tunarungu mendapatkan kesulitan untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya, sehingga mereka perlu mendapat pembinaan yang khusus
untuk mengatasi masalah ketunarunguan. Karakteristik yang khas dari

anak tunarungu adalah sebagai berikut:*°

40M.Ramadhan, Pendidikan ketrampilan dan kecakapan hidup untuk anak berkebutuhan
khusus, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), hal. 12-13
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1) Fisik
Jika dibandingkan dengan kecacatan lain nampak jelas dalam arti
tidak terdapat kelainan. Tetapi bila diperhatikan lebih teliti mereka
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) Cara berjalan kaku dan agak membungkuk hal ini terjadi pada
anak tunarungu yang mempunyai kelainan atau kerusakan pada
alat keseimbangannya.

b) Gerakan mata cepat yang menunjukkan bahwa ia ingin
menguasai lingkungan sekitarnya.

c) Gerakan kaki dan tangan yang cepat.

d) Pernapasan yang pendek dan agak terganggu. Kelainan
pernapasan terjadi karena tidak terlatih terutama pada masa
meraban yang merupakan masa perkembangan bahasa.

2) Bahasa dan Bicara
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman
pendengaran. Dengan kondisi yang disandangnya anak tunarungu
akan mengalami hambatan dalam bahasa dan bicaranya. Pada anak
tunarungu proses penguasaan bahasa tidak mungkin diperoleh melalui
pendengaran. Dengan demikian anak tunarungu mempunyai ciri-ciri
perkembangan bahasa sebagai berikut:

a) [Fase motorik yang tidak teratur
Pada fase ini anak melakukan gerakan-gerakan yang tidak

teratur, misalnya:
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(1) Gerakan tangan.

(2) Menangis adalah gerak refleks dari bayi yang baru
lahir, menangis sangat penting bagi perkembangan
selanjutnya karena dengan menangis secara tidak
sengaja sudah melatih otot-otot bicara, pita suara dan

paru-paru.

b) Fase meraban (babling)

Pada awal fase meraban tidak terjadi hambatan karena fase
meraban ini merupakan kegiatan alamiah dari pernapasan dan
pita suara.Mula-mula bayi babling, kemudian ibu meniru.
Tiruan itu terdengar oleh bayi dan ditirukan kembali. Peristiwa
inilah yang menjadi proses terpenting dalam pembinaan bicara
anak. Bagi anak tunarungu tidak terjadi pengulangan bunyinya
sendiri, karena anak tunarungu tidak mendengar tiruan ibunya.
Dengan demikian perkembangan bicara selanjutnya menjadi
terhambat.

Fase penyesuaian diri

Suara-suara yang diujarkan orang tua dan ditiru oleh bayi
kemudian ditirukan kembali oleh orang tuanya secara terus
menerus. Pada anak tunarungu hal tersebut terbatas pada
peniruan penglihatan (visual) yaitu gerakan-gerakan atau
isyarat-isyarat, sedangkan peniruan pendengaran (auditif) tidak

terjadi karena anak tunarungu tidak dapat mendengar suara.
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d. Klasifikasi Tunarungu

Klasifikasi tunarungu menurut tarafnya dapat diketahui dengan

tes audiometri. Dan untuk kepentingan pendidikan ketunarunguan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:*!

1)

2)

3)

4)

Tingkat I, yaitu ketunarunguan bertaraf ringan. Kehilangan
kemampuan mendengar antara 35 sampai 54 dB, penderita
hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan mendengar
secara khusus.

Tingkat Il, yaitu ketunarunguan bertaraf sedang. Kehilangan
kemampuan mendengar antara 55 sampai 69 dB, penderita
kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah secara
khusus, dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan
berbicara dan bantuan latihan berbahasa secara khusus.

Tingkat 111, yaitu ketunarunguan bertaraf berat. Kehilangan
kemampuan mendengar antara 70 sampai 89 dB. Penderita
tunarungu pada taraf ini sudah harus mengikuti program
pendidikan di sekolah luar biasa dengan mengutamakan
pelajaran bahasa, tetapi pendengarannya masih dapat
digunakan untuk mendengar bunyi klakson atau suara-suara
bising lainnya.

Tingkat 1V, yaitu ketunarunguan bertaraf sangat berat atau

fatal. Kehilangan kemampuan mendengar 90 dB. Penderita

41T .Somatri Sutjihati, Psikologi Anak Luar Biasa. (Bandung: Refika Aditama, 2006),

hal.95
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tunarungu pada taraf ini lebih memerlukan program pendidikan
kejuruan, meskipun pembelajaran bahasa dan bicara masih
dapat diberikan kepadanya. Penggunaan alat bantu mendengar
biasa tidak memberikan manfaat baginya.

Tunarungu selalu diidentikkan dengan tuna wicara. Dampak
langsung dari ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi verbal/lisan
secara ekspresif melalui bicara maupun reseptif, yakni memahami
pembicaraan orang lain.*> Salah satu penyebab sederhana dari tunawicara
adalah gangguan pendengaran yang tidak terdeteksi sejak dini, sehingga
menyebabkan kurangnya stimulasi bahasa sejak lahir. Hal ini
menyebabkan ketunarunguan diidentikkan dengan tuna wicara.

e. Ciri-Ciri Tunarungu
Beberapa ciri-ciri umum yang ditemukan pada anak tunarungu, adalah
sebagai berikut:**
1) Perkembangan kognitif

Pada umumnya intelegensi anak tunarungu secara potensial sama
dengan anak normal, tetapi secara fungsional perkembangannya
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berbahasanya, keterbatasan
informasi, dan daya abstraksi anak. Perkembangan kognitif anak

tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, sehingga

42 Nur Ismawati, Kisah-kisah motivasi untuk anak berkebutuhan khusus tunarungu,
(Yogyakarta: Javalitera, 2012), hal.16

43Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Garailmu, 2010).hal.20
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hambatan pada bahasa akan menghambat perkembangan
intelegensi anak tunarungu.

Perkembangan emosi

Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan seringkali
menyebabkan anak tunarungu menafsirkan sesuatu secara negatif
atau salah dan sering menjadi tekanan bagi emosinya. Tekanan
pada emosinya dapat menghambat perkembangan pribadinya
dengan menampilkan sikap menutup diri, bertindak agresif, atau
sebaliknya menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan. Anak
tunarungu bila ditegur oleh orang yang tidak dikenalnya akan

tampak resah dan gelisah.

3) Perkembangan sosial

Pada umumnya lingkungan melihat mereka sebagai individu yang
memiliki kekurangan dan menilainya sebagai seseorang yang
kurang berkarya. Dengan penilaian lingkungan yang demikian,
anak tunarungu merasa benar-benar kurang berharga dan sangat
berpengaruh besar terhadap fungsi sosialnya. Dengan adanya
hambatan dalam perkembangan sosial ini mengakibatkan pula
pertambahan minimnya penguasaan bahasa dan kecenderungan

menyendiri serta memiliki sifat egosentris.

4) Perkembangan perilaku

Perkembangan kepribadian banyak ditentukan oleh hubungan

antara anak dan orang tua terutama ibunya. Pertemuan antara
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faktor-faktor dalam diri anak tunarungu, yaitu ketidakmampuan
menerima  rangsang pendengaran, kemiskinan  berbahasa,
ketidaktetapan emosi, dan keterbatasan intelegensi dihubungkan
dengan sikap lingkungan terhadapnya menghambat perkembangan
kepribadiannya.
f. Dampak Ketunarunguan
1) Bagi Anak Tunarungu Sendiri
Sehubungan dengan karakteristik tunarungu yaitu miskin dalam
kosakata, sulit memahami kata-kata abstrak, sulit mengartikan kata-
kata yang mengandung kiasan, adanya gangguan bicara, maka hal-hal
itu merupakan sumber masalah pokok bagi anak tersebut.**
2) Bagi Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang mempunyai pengaruh
penting dan kuat terhadap perkembangan anak terutama anak luar
biasa. Anak ini mengalami hambatan sehingga mereka akan sulit
menerima norma lingkungannya. Berhasil tidaknya anak tunarungu
melaksanakan tugasnya sangat tergantung pada bimbingan dan
pengaruh keluarga. Tidaklah mudah bagi orang tua untuk menerima
kenyataan bahwa anaknya menderita kelainan/cacat. Reaksi pertama
saat orang tua mengetahui bahwa anaknya menderita tunarungu adalah
merasa terpukul dan bingung. Reaksi ini kemudian diikuti dengan

reaksi lain.

4Rahardjo, Djadja & Sujarwanto, Pengantar Pendidikan Luar Biasa (Orthopedagogik),
(Surabaya:UD.Mapan, 2010), hal.16
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Reaksi-reaksi yang tampak biasanya dapat dibedakan atas
bermacam pola, yaitu:*’

a) Timbulnya rasa bersalah atau berdosa.

b) Orang tua menghadapi cacat anaknya dengan perasaan
kecewa karena tidak memenuhi harapannya.

c) Orang tua malu menghadapi kenyataan bahwa anaknya
berbeda dari anak-anak lain.

d) Orang tua menerima anaknya beserta keadaannya
sebagaimana mestinya.

Sikap-sikap orang tua ini mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap perkembangan kepribadian anaknya. Sikap-sikap
yang kurang mendukung keadaan anaknya tentu saja akan
menghambat perkembangan anak, misalnya dengan melindunginya
atau dengan mengabaikannya.

3) Bagi Masyarakat

Pada umumnya orang masih berpendapat bahwa anak
tunarungu tidak dapat berbuat apapun. Pandangan yang semacam ini
sangat merugikan anak tunarungu. Karena adanya pandangan ini
biasanya dapat kita lihat sulitnya anak tunarungu untuk memperoleh

lapangan pekerjaan.*Disamping pandangan karena ketidakmampuan

4 Ibid., hal.17
46Rahardjo, Djadja & Sujarwanto, Pengantar Pendidikan Luar Biasa (Orthopedagogik),
(Surabaya:UD.Mapan, 2010),hal.18
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tersebut, anak tunarungu sulit untuk bersaing dengan anak normal
pada umumnya.

Kesulitan ~ memperoleh  pekerjaan  di  masyarakat
mengakibatkan timbulnya kecemasan, baik dari anak itu sendiri
maupun dari keluarganya, sehingga lembaga pendidikan dianggap
tidak dapat berbuat sesuatu karena anak tidak dapat bekerja
sebagaimana biasanya. Oleh karena itu dapat memperhatikan
kemampuan yang dimiliki anak tunarungu walaupun hanya
merupakan sebagian kecil dari pekerjaan yang lazim dilakukan oleh
orang normal.

4) Bagi Penyelenggara Pendidikan

Perhatian akan kebutuhan pendidikan bagi anak tunarungu
tidaklah dapat dikatakan kurang karena terbukti bahwa anak
tunarungu telah banyak mengikuti pendidikan sepanjang lembaga
pendidikan itu dapat dijangkaunya.

Persoalan baru yang baru mendapat perhatian jika anak
tunarungu tetap saja harus sekolah pada sekolah khusus (SLB)
adalah jika anak-anak tunarungu itu tempat tinggalnya jauh dari
SLB, maka tentu saja mereka tidak akan dapat bersekolah. Usaha
lain muncul dengan didirikannya asrama disamping sekolah khusus
tersebut. Rupanya usaha tersebut tidak dapat diandalkan sebagai

satu-satunya cara untuk menyekolahkan mereka.
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Usaha lainnya yang mungkin akan dapat mendorong anak
tunarungu dapat bersekolah dengan cepat adalah mereka mengikuti
pendidikan pada sekolah normal/biasa dan disediakan program-
program khusus bila mereka tidak mampu mempelajari bahan
pelajaran seperti anak normal.

g. Media Pembelajaran bagi Anak Tunarungu

Berhubung dengan ketulian yang dideritanya, maka sangat
diperlukan alat-alat bantu khusus meningkatkan potensinya, yang
masih dapat diperbaiki dan dikembangkan terutama masalah
komunikasi baik dengan menggunakan bahasa lisan maupun tulisan.
Berikut ini beberapa alat bantu khusus, antara lain:*’

1) Audiometer
Audiometer adalah alat elektronik untuk mengukur taraf
kehilangan pendengaran seseorang. Melalui audiometer, kita
dapat mengetahui kondisi pendengaran anak tunarungu, seperti:
a) Apakah sisa pendengarannya di fungsionalkan melalui
konduksi tulang atau konduksi udara.
b) Berapa desibel anak tersebut kehilangan
pendengarannya.
c) Telinga mana yang mengalami  kehilangan

pendengaran, apakah telinga Kiri, kanan, atau keduanya.

47 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Maxima, 2014),
hal 293-294
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d) Pada frekuensi berapa anak masih dapat menerima
suara.
2) Hearing Aid
Hearing Aid merupakan alat bantu dengar yang mempunyai 3
unsur utama yaitu: microphone, amlifier, dan receiver. Alat
bantu ini lebih cepat digunakan bagi anak tunarungu yang
kelainan pendengaran konduktif.
3) Mikro Komputer
Mikro Komputer vyaitu alat bantu khusus yang dapat
memberikan informasi secara visual. Alat bantu ini sangat
membantu anak tunarungu Yyang mengalami kelainan
pendengaran berat. Keefektifan alat ini tergantung pada
software dan materinya harus dapat dimengerti oleh anak
tunarungu. Manfaat dari penggunaan mikro komputer adalah:*®
a) Anak tunarungu dapat belajar mandiri, bebas tetapi
bertanggung jawab.
b) Anak tunarungu dapat mengembangkan Kkreatifitas
berfikir dengan mikro komputer.
c) Anak tunarungu dapat berkomunikasi interaktif dengan

informasi yang ada dalam program mikro komputer.

48Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Maxima, 2014), hal
293-294
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Audio Visual
Audiovisual dapat berupa fil, video-tapes dan tv, penggunaan
audiovisual tersebut sangat bermanfaat bagi anak tunarungu,
karena mereka dapat memperhatikan sesuatu yang ditampilkan
sekalipun dalam kemampuan mendengar yang terbatas.
Cermin
Cermin dapat digunakan sebagai alat bantu tunarungu dalam
belajar mengucapkan sesuatu dengan artikulasi yang benar. Di
samping itu, anak tunarungu dapat menyamakan ucapannya
melalui cermin dengan apa yang diucapkan oleh guru atau
artikulator. Dengan itu, artikulator dapat mengontrol gerakan
yang tidak tepat dari anak tunarungu, sehingga mereka
menyadari dalam mengucapkan konsonan, vokal, kata-kata dan
kalimat secara benar.
Alat peraga
Untuk memperkaya perbendaharaan bahasa anak tunarungu
digunakan alat-alat peraga tradisional seperti:

a) Miniatur binatang-binatang.

b) Miniatur manusia.

c) Gambar-gambar yang relevan.

d) Buku perpustakaan yang bergambar.

e) Alat-alat permainan anak.



